	2026
	Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline



[bookmark: _Hlk223568131][bookmark: _sbjicgfjde3m][bookmark: _r1j2mimke4fy]Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Volume 4, Nomor 3, April 2026, P. 130-137
E-ISSN: 2986-6340
[bookmark: _Hlk204269635]Licenced by CC BY-SA 4.0
DOI:  https://doi.org/10.5281/zenodo.21404513 

Optimalisasi Zakat Produktif Melalui Program Ternak Kambing Bergulir dalam Pemberdayaan Mustahik di LAZISNU Pati

Zaim Imron Rosadi1*, Suparwi2*, 
1, 2 Universitas Islam Negeri Sunan Kudus
Email: zaimimronr@gmail.com1, suparwi@iainkudus.ac.id2
 
Abstract
This study aims to analyze the management of the Rolling Goat Farming Program as an implementation of productive zakat in empowering mustahik at LAZISNU Pati Regency. This research used a qualitative field research approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving mustahik, program managers, assistants, and supporting informants. Data analysis employed the Miles and Huberman interactive model with source and technique triangulation. The results show that the program has been supported by Standard Operating Procedures (SOP) and a rolling mechanism. However, assistance, monitoring, and risk management have not been fully optimal. Mustahik still face obstacles such as limited feed availability, livestock diseases, and limited technical capacity in livestock management. In addition, the rolling mechanism has not been consistently implemented, affecting program sustainability. Nevertheless, the program contributes positively to increasing productive assets and strengthening mustahik business capacity. Therefore, strengthening assistance and monitoring systems is necessary to improve program sustainability.
Keywords: productive zakat; mustahik empowerment; goat farming; rolling mechanism.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan Program Ternak Kambing Bergulir sebagai bentuk implementasi zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi mustahik di LAZISNU Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan mustahik, pengelola program, pendamping, dan informan pendukung. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman serta diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program telah didukung oleh Standar Operasional Prosedur (SOP) dan mekanisme pengguliran. Namun, pendampingan, monitoring, dan pengelolaan risiko belum berjalan optimal. Mustahik masih menghadapi kendala berupa keterbatasan pakan, penyakit ternak, dan keterbatasan kemampuan teknis. Selain itu, mekanisme pengguliran belum berjalan konsisten sehingga memengaruhi keberlanjutan program. Meskipun demikian, program memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan aset produktif dan kapasitas usaha mustahik. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pendampingan dan monitoring agar program berjalan lebih berkelanjutan.
Kata kunci: zakat produktif; pemberdayaan mustahik; ternak kambing; mekanisme pengguliran.
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PENDAHULUAN
Zakat merupakan instrumen ekonomi Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme distribusi kekayaan, tetapi juga memiliki potensi strategis dalam mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin. Selama ini, pendistribusian zakat masih banyak dilakukan dalam bentuk konsumtif yang hanya mampu memenuhi kebutuhan jangka pendek mustahik, sehingga belum efektif dalam menciptakan perubahan ekonomi yang berkelanjutan. Sebagai alternatif, berkembang konsep zakat produktif yang menempatkan dana zakat sebagai sarana penguatan ekonomi melalui kegiatan usaha dan pemberdayaan. Zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi umat yang berorientasi pada kemandirian dan keberlanjutan (Mustofa & Novita, 2022).
	Melalui pemberian aset atau modal usaha, mustahik diharapkan mampu mengelola potensi ekonomi secara mandiri serta meningkatkan kapasitas ekonomi mereka. Namun demikian, keberhasilan zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh penyaluran bantuan semata, melainkan juga oleh proses pendampingan, pembinaan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Tanpa adanya dukungan tersebut, mustahik berisiko mengalami kesulitan dalam mengelola usaha sehingga tujuan pemberdayaan tidak tercapai secara optimal. Oleh karena itu, zakat produktif perlu dipahami sebagai proses jangka panjang yang mengintegrasikan bantuan ekonomi dengan penguatan kapasitas mustahik (Mustofa & Novita, 2022).
	Salah satu bentuk implementasi zakat produktif yang banyak diterapkan adalah program pemberdayaan berbasis peternakan, khususnya ternak kambing. Komoditas ini dipilih karena memiliki keunggulan berupa modal awal yang relatif terjangkau, perawatan yang tidak terlalu rumit, serta nilai ekonomi yang cukup stabil. Program ternak kambing diharapkan mampu menjadi sumber pendapatan alternatif bagi mustahik sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. Namun, keberhasilan program ternak kambing tidak hanya bergantung pada pemberian ternak semata. Diperlukan sistem pengelolaan yang jelas, pendampingan yang berkelanjutan, serta mekanisme evaluasi yang terukur agar program dapat berjalan secara optimal. Tanpa tata kelola yang baik, program berpotensi tidak mencapai tujuan pemberdayaan yang diharapkan (Mohammad Firmansyah et al., 2025).
	Dalam konteks ini, LAZISNU Kabupaten Pati mengembangkan Program Ternak Kambing Bergulir sebagai salah satu bentuk pendayagunaan zakat produktif. Program ini menggunakan mekanisme pengguliran aset, di mana ternak yang telah berkembang akan didistribusikan kembali kepada mustahik lain, sehingga manfaat zakat dapat dirasakan secara berkelanjutan. Meskipun program ini telah memiliki pedoman operasional berupa Standar Operasional Prosedur (SOP) serta didukung oleh surat perjanjian antara pengelola dan mustahik, dalam praktiknya masih terdapat berbagai kendala. Permasalahan yang muncul meliputi keterbatasan pakan, rendahnya pemahaman teknis mustahik dalam pengelolaan ternak, serta risiko kesehatan dan produktivitas ternak. Selain itu, aspek monitoring, pendampingan, dan evaluasi program belum berjalan secara optimal, sehingga memengaruhi keberlanjutan program (Wawancara dengan Edi Kiswanto, pengelola program, 2026).
	Di sisi lain, sebagian besar penelitian terdahulu mengenai zakat produktif lebih berfokus pada peningkatan pendapatan mustahik sebagai indikator keberhasilan. Kajian yang membahas secara mendalam aspek pengelolaan program, mekanisme pengguliran, serta manajemen risiko dalam program berbasis peternakan masih relatif terbatas. Padahal, aspek tersebut memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan program pemberdayaan berbasis zakat produktif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan Program Ternak Kambing Bergulir, menganalisis pengelolaan risiko yang dihadapi, serta mengevaluasi mekanisme pengguliran dalam menjaga keberlanjutan pemberdayaan mustahik di LAZISNU Kabupaten Pati. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pengelolaan zakat produktif yang lebih efektif, akuntabel, dan berkelanjutan (Salsabilla & Ratnasari, 2021).
	Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menekankan pada analisis integratif antara pengelolaan program, manajemen risiko, dan mekanisme pengguliran dalam zakat produktif berbasis peternakan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada peningkatan pendapatan mustahik, penelitian ini mengkaji secara lebih mendalam aspek implementasi program sebagai faktor penentu keberlanjutan pemberdayaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program, mengidentifikasi risiko yang dihadapi, serta mengevaluasi mekanisme pengguliran dalam mendukung keberlanjutan pemberdayaan mustahik di LAZISNU Kabupaten Pati.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu maupun kelompok agar mampu mengelola potensi yang dimiliki secara mandiri. Dalam konteks pembangunan sosial, pemberdayaan tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan, tetapi juga mencakup peningkatan kemampuan, perluasan akses terhadap sumber daya, serta penguatan posisi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Salah satu pendekatan yang relevan dalam kajian pemberdayaan adalah teori yang dikemukakan oleh Robert Chambers, yang menekankan bahwa masyarakat harus ditempatkan sebagai subjek utama dalam proses pembangunan, bukan sekadar sebagai penerima manfaat. Menurut (Chambers, 1983), pemberdayaan mencakup beberapa prinsip utama, yaitu partisipasi, keberpihakan kepada kelompok lemah, serta keberlanjutan.
	Ketiga prinsip tersebut menjadi landasan dalam menilai sejauh mana suatu program mampu mendorong perubahan peran masyarakat dari penerima bantuan menjadi pelaku yang mandiri. Dalam penelitian ini, teori pemberdayaan digunakan sebagai kerangka analisis untuk mengkaji pelaksanaan Program Ternak Kambing Bergulir, khususnya dalam melihat tingkat partisipasi mustahik, ketepatan sasaran program, serta keberlanjutan hasil pemberdayaan yang dicapai.
Zakat Produktif
	Zakat produktif merupakan bentuk pemanfaatan dana zakat yang diarahkan pada kegiatan ekonomi yang mampu menghasilkan nilai tambah secara berkelanjutan. Berbeda dengan zakat konsumtif yang cenderung hanya memenuhi kebutuhan jangka pendek, zakat produktif berorientasi pada pemberian aset atau modal usaha yang dapat meningkatkan pendapatan sekaligus mendorong kemandirian mustahik. Dalam perspektif pemberdayaan, zakat produktif dapat dipahami sebagai bentuk investasi sosial yang bertujuan memperkuat kapasitas ekonomi mustahik agar mampu mengelola sumber penghidupan secara mandiri (Mustofa & Novita, 2022).
	Lebih lanjut, tujuan zakat produktif tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga mencakup upaya peningkatan kemandirian ekonomi, penguatan kapasitas individu, serta pembangunan solidaritas sosial di masyarakat. Melalui pengelolaan usaha yang berkelanjutan, mustahik diharapkan mampu meningkatkan pendapatan, mengurangi ketergantungan terhadap bantuan, serta memiliki kemampuan dalam menghadapi berbagai risiko usaha. Selain itu, zakat produktif juga berperan dalam memperkuat hubungan sosial melalui terbentuknya jejaring dan solidaritas antar mustahik, sehingga memberikan dampak tidak hanya secara ekonomi, tetapi juga sosial (Marjany et al., 2025).
Prinsip-Prinsip Zakat Produktif
	Pelaksanaan zakat produktif didasarkan pada sejumlah prinsip yang menjadi pedoman utama agar program dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Salah satu prinsip yang paling mendasar adalah keberlanjutan, yaitu kemampuan program dalam memberikan manfaat ekonomi secara jangka panjang, sehingga tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu mendorong kemandirian mustahik secara berkesinambungan. Selain itu, terdapat prinsip pengguliran aset yang menekankan bahwa pendayagunaan zakat dilakukan secara berkelanjutan melalui mekanisme pengguliran, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak mustahik melalui mekanisme distribusi yang berkelanjutan (Salsabilla & Ratnasari, 2021).
	Di samping itu, pendampingan menjadi prinsip penting dalam zakat produktif, karena tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan, tetapi juga pada peningkatan kapasitas mustahik dalam mengelola usaha. Proses pendampingan ini berperan dalam membekali mustahik dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar mampu mengembangkan aset yang dimiliki secara optimal. Selanjutnya, partisipasi mustahik juga menjadi faktor penentu keberhasilan program, karena keterlibatan aktif penerima manfaat dapat mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab serta meningkatkan efektivitas pelaksanaan program (Mustofa & Novita, 2022).
	Selain prinsip-prinsip tersebut, aspek keadilan dan transparansi turut menjadi landasan dalam penyaluran zakat, sehingga distribusi bantuan dapat dilakukan secara tepat sasaran dan akuntabel. Sementara itu, prinsip efektivitas dan efisiensi berkaitan dengan upaya mengoptimalkan pengelolaan zakat agar mampu menghasilkan manfaat yang maksimal dengan penggunaan sumber daya yang tepat. Dalam penelitian ini, seluruh prinsip tersebut digunakan sebagai indikator analisis untuk menilai pelaksanaan Program Ternak Kambing Bergulir, khususnya dalam melihat sejauh mana program mampu mewujudkan pemberdayaan mustahik secara berkelanjutan (Marjany et al., 2025).
Program Ternak Kambing Bergulir sebagai Instrumen Pemberdayaan
	Program ternak kambing bergulir merupakan salah satu bentuk implementasi zakat produktif yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi mustahik melalui pemanfaatan aset produktif berupa ternak. Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pendapatan, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir dan perilaku ekonomi mustahik melalui keterlibatan aktif dalam pengelolaan usaha. Dalam program ini, ternak kambing dipandang sebagai aset produktif sekaligus amanah sosial yang harus dikelola secara optimal agar memberikan manfaat berkelanjutan. Oleh karena itu, mustahik tidak hanya berperan sebagai penerima bantuan, tetapi juga sebagai pelaku ekonomi yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan aset tersebut (Mohammad Firmansyah et al., 2025).
	Mekanisme pengguliran menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan program, di mana ternak yang telah berkembang akan didistribusikan kembali kepada mustahik lain. Sistem ini tidak hanya bertujuan memperluas manfaat zakat, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan solidaritas antar mustahik. Dalam perspektif pemberdayaan, program ternak kambing bergulir dapat dipahami sebagai proses transformasi yang mendorong mustahik menjadi lebih mandiri (Salsabilla & Ratnasari, 2021). Keterlibatan dalam pengelolaan usaha memberikan pengalaman dan kapasitas usaha yang menjadi modal dalam meningkatkan kesejahteraan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfungsi sebagai bantuan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran dan penguatan kapasitas secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pelaksanaan program ternak kambing bergulir sebagai bentuk zakat produktif dalam pemberdayaan mustahik. Pendekatan ini dipilih karena berfokus pada pemahaman fenomena sosial secara kontekstual, khususnya terkait pengalaman, partisipasi, dan perubahan kondisi ekonomi mustahik. Penelitian dilaksanakan di LAZISNU Kabupaten Pati dengan subjek penelitian yang terdiri dari pengelola lembaga, pendamping program, serta beberapa mustahik penerima manfaat seperti Suparti, Tasmi, Nimatus Sholicah, dan Toni. Penentuan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan dan pemahaman informan terhadap program, sehingga data yang diperoleh relevan dan mendalam (Sari Sekar Aisyah, Aprisilia Nadia, 2025).
	Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai pelaksanaan program di lapangan, terutama dalam pengelolaan ternak dan aktivitas mustahik. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait pengelolaan program, pendampingan, kendala yang dihadapi, serta manfaat yang dirasakan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa laporan kegiatan, arsip, dan bukti visual pelaksanaan program. Analisis data menggunakan model interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Purnamasari et al., 2022). Proses ini dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang sistematis. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan serta hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan validitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Program Ternak Kambing Bergulir di LAZISNU Kabupaten Pati
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Program Ternak Kambing Bergulir di LAZISNU Kabupaten Pati telah didukung oleh sistem administratif yang cukup jelas. Hal ini tercermin dari adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) serta perjanjian kerja sama antara pihak pengelola dengan mustahik sebagai penerima manfaat. Pelaksanaan program dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari proses seleksi calon mustahik, survei kelayakan, hingga penyaluran ternak sebagai bentuk bantuan produktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa dari sisi perencanaan, program telah dirancang secara sistematis dan memiliki dasar pengelolaan yang cukup baik (Wawancara dengan Edi Kiswanto, pengelola program, 2026).
	Namun demikian, pada tahap implementasi masih ditemukan sejumlah kendala, khususnya pada aspek pendampingan dan monitoring. Pendampingan telah dilakukan oleh pendamping program, yaitu Pak Mukhtar, namun dalam pelaksanaannya belum berjalan secara optimal sehingga sebagian mustahik masih mengalami kesulitan dalam mengelola ternak secara efektif dan berkelanjutan (Wawancara dengan Mukhtar Khundori, pendamping program ternak kambing, 2026).Hal ini diperkuat oleh pernyataan Suparti yang menyampaikan bahwa pendampingan yang diberikan masih terbatas, terutama dalam penanganan penyakit dan pengelolaan pakan. Di sisi lain, kegiatan monitoring telah dilakukan oleh pengelola, namun belum berjalan secara rutin dan belum mencakup seluruh mustahik secara merata, sehingga pengawasan terhadap perkembangan ternak maupun kondisi mustahik masih perlu ditingkatkan (Wawancara dengan Suparti, 2026).
	Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan program yang telah disusun secara administratif dengan pelaksanaan di lapangan yang masih memerlukan penguatan. Berdasarkan prinsip zakat produktif, pelaksanaan program telah mengarah pada aspek keberlanjutan dan pendampingan, namun implementasinya belum optimal karena belum mampu memperkuat kapasitas mustahik secara menyeluruh (Mustofa & Novita, 2022). Dalam perspektif pemberdayaan, keberlanjutan program sangat ditentukan oleh kemampuan mustahik dalam mengelola aset secara mandiri, yang hanya dapat dicapai melalui pendampingan yang intensif dan berkelanjutan.
	Dengan demikian, keterbatasan pada aspek pendampingan dan monitoring tidak hanya berdampak pada capaian jangka pendek, tetapi juga berpotensi menghambat terwujudnya tujuan jangka panjang berupa kemandirian ekonomi mustahik (Mustofa & Novita, 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan program zakat produktif tidak cukup hanya ditopang oleh sistem administratif yang baik, tetapi juga sangat ditentukan oleh efektivitas implementasi di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pada aspek pendampingan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan mustahik serta pengembangan sistem monitoring yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, agar program tidak hanya berjalan secara administratif, tetapi juga mampu menghasilkan dampak pemberdayaan yang nyata dan berkesinambungan.
Pengelolaan Risiko dalam Program Ternak Kambing Bergulir
	Dalam pelaksanaan Program Ternak Kambing Bergulir, mustahik menghadapi berbagai risiko yang berpengaruh langsung terhadap keberlangsungan usaha ternak. Risiko tersebut meliputi keterbatasan ketersediaan pakan, serangan penyakit, hingga kematian ternak yang berdampak pada penurunan produktivitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor risiko menjadi salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan program, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, keterbatasan kapasitas teknis mustahik dalam pengelolaan ternak turut memperbesar potensi risiko yang dihadapi. Minimnya pemahaman terkait perawatan ternak, pencegahan penyakit, serta pengelolaan pakan menyebabkan proses pemeliharaan belum dilakukan secara optimal. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Tasmi yang menyampaikan bahwa ketersediaan pakan sering menjadi kendala, terutama saat musim kemarau, sehingga kondisi ternak ikut terpengaruh (Wawancara dengan Tasmi, 2026).
	Jika dianalisis dari perspektif manajemen risiko, pengelolaan program ini telah dilakukan melalui pendampingan dan monitoring oleh pengelola. Namun demikian, pendekatan yang digunakan masih perlu dikembangkan agar lebih bersifat preventif dan terstruktur dalam pelaksanaan program. Padahal, dalam konteks zakat produktif, pengelolaan risiko yang baik seharusnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pemberdayaan, karena berkaitan langsung dengan kemampuan mustahik dalam menjaga keberlangsungan usaha secara mandiri. Dengan demikian, kelemahan dalam pengelolaan risiko tidak hanya berdampak pada hasil usaha ternak, tetapi juga berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pemberdayaan secara keseluruhan (Marjany et al., 2025).
	Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan melalui peningkatan kapasitas teknis mustahik, penyediaan pendampingan yang lebih intensif, serta pengembangan sistem manajemen risiko yang bersifat preventif. Langkah ini penting agar program dapat berjalan lebih stabil, mampu mengantisipasi potensi risiko sejak awal, dan pada akhirnya mendukung keberlanjutan pemberdayaan mustahik secara lebih optimal.
Mekanisme Pengguliran Ternak sebagai Upaya Keberlanjutan
	Mekanisme pengguliran merupakan ciri utama dalam pelaksanaan Program Ternak Kambing Bergulir, di mana induk kambing yang telah berkembang wajib dikembalikan kepada lembaga, sedangkan anak kambing menjadi hak milik mustahik. Pola ini dirancang sebagai strategi distribusi zakat produktif yang berorientasi pada keberlanjutan, sehingga manfaat program tidak hanya berhenti pada satu penerima, tetapi dapat terus bergulir kepada mustahik lainnya (Juliani, 2020). Dengan demikian, sistem ini secara konseptual sejalan dengan prinsip pemerataan manfaat dan perluasan jangkauan pemberdayaan ekonomi.
	Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi mekanisme pengguliran belum berjalan secara optimal. Berdasarkan wawancara dengan Nimatus Sholicah, proses pengguliran terkadang mengalami keterlambatan karena perkembangan ternak pada setiap mustahik berbeda-beda. Hal ini terlihat dari adanya berbagai kendala di lapangan, seperti tidak semua ternak mampu berkembang biak sesuai harapan, serta terjadinya keterlambatan dalam proses pengembalian dan pengguliran kepada penerima berikutnya (Wawancara dengan Nimatus Sholicah, 2026). Selain itu, perbedaan tingkat kemampuan dan pengalaman mustahik dalam mengelola ternak turut memengaruhi keberhasilan mekanisme ini, sehingga capaian program menjadi tidak merata antar penerima manfaat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas mekanisme pengguliran sangat bergantung pada faktor teknis dan kapasitas individu mustahik.
	Apabila dianalisis lebih mendalam, kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip revolving fund dalam zakat produktif belum sepenuhnya terlaksana secara konsisten. Padahal, mekanisme pengguliran merupakan elemen penting dalam menjaga keberlanjutan program sekaligus memastikan distribusi manfaat zakat dapat berlangsung secara berkesinambungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan zakat produktif tidak hanya bergantung pada desain program, tetapi juga pada kapasitas kelembagaan dalam menjaga konsistensi implementasi di tingkat lapangan. Dengan demikian, keberhasilan mekanisme pengguliran sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengawasan, pendampingan, serta kemampuan lembaga dalam mengelola program secara berkelanjutan (Juliani, 2020).
	Lebih lanjut, belum optimalnya mekanisme pengguliran juga mencerminkan adanya kelemahan dalam aspek kontrol dan evaluasi program. Tanpa adanya sistem monitoring yang terstruktur dan standar pelaksanaan yang jelas, proses pengguliran berpotensi mengalami ketidakteraturan yang berdampak pada terhambatnya keberlanjutan program. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pada aspek pendampingan teknis, peningkatan kapasitas mustahik, serta penerapan sistem pengawasan yang lebih sistematis agar mekanisme pengguliran dapat berjalan secara konsisten, efektif, dan mampu mendukung tujuan pemberdayaan ekonomi mustahik secara berkelanjutan (Purnamasari et al., 2022).
Analisis Pemberdayaan Mustahik Berdasarkan Teori Robert Chambers
	Berdasarkan perspektif teori pemberdayaan yang dikemukakan oleh Robert Chambers, pelaksanaan Program Ternak Kambing Bergulir dapat dianalisis melalui tiga dimensi utama, yaitu partisipasi, keberpihakan, dan keberlanjutan. Ketiga aspek ini menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana program mampu mendorong transformasi mustahik menuju kemandirian ekonomi. Dari aspek partisipasi, mustahik telah dilibatkan secara aktif dalam pengelolaan ternak sebagai aset produktif. Keterlibatan ini menunjukkan adanya upaya untuk menempatkan mustahik sebagai subjek dalam proses pemberdayaan, bukan sekadar penerima bantuan. Namun demikian, tingkat partisipasi tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman dan keterampilan teknis yang dimiliki mustahik (Chambers, 1983).
	Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi yang terjadi masih bersifat terbatas pada pelaksanaan, belum sepenuhnya pada aspek penguatan kapasitas. Dari sisi keberpihakan, program ini dapat dikatakan telah tepat sasaran karena difokuskan pada masyarakat yang membutuhkan. Proses seleksi penerima manfaat dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi calon mustahik, sehingga penyaluran bantuan menjadi lebih terarah dan sesuai dengan tujuan pemberdayaan. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip keberpihakan dalam program telah berjalan dengan cukup baik. Sementara itu, dari aspek keberlanjutan, pelaksanaan program belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari berbagai kendala yang masih dihadapi, seperti keterbatasan pendampingan, permasalahan dalam pengelolaan ternak, serta belum konsistennya mekanisme pengguliran. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pemberdayaan yang diharapkan belum sepenuhnya mampu menghasilkan kemandirian ekonomi mustahik secara berkelanjutan (Chambers, 1983).
	 Dengan demikian, meskipun program telah memenuhi aspek partisipasi dan keberpihakan dalam batas tertentu, aspek keberlanjutan masih menjadi tantangan utama yang perlu diperkuat. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas pendampingan, penguatan kapasitas mustahik, serta perbaikan sistem pengelolaan program agar tujuan pemberdayaan dapat tercapai secara lebih optimal dan berkesinambungan.
Implikasi Program terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahik
	Secara umum, Program Ternak Kambing Bergulir memberikan kontribusi positif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik, terutama melalui kepemilikan aset produktif serta peningkatan pengalaman dalam mengelola usaha ternak. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk bantuan, tetapi juga membuka ruang bagi mustahik untuk belajar dan mengembangkan keterampilan ekonomi secara mandiri. Toni menyampaikan bahwa program ternak kambing membantu menambah penghasilan keluarga meskipun hasil yang diperoleh belum stabil (Wawancara dengan Toni, 2026). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran peran mustahik dari penerima bantuan pasif menjadi pelaku ekonomi yang lebih aktif. Namun demikian, dampak yang dihasilkan belum dirasakan secara merata oleh seluruh mustahik. Perbedaan capaian tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi lingkungan, ketersediaan pakan, serta kemampuan individu dalam mengelola ternak. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan program tidak semata-mata ditentukan oleh penyaluran bantuan, tetapi juga sangat bergantung pada kesiapan, kapasitas, dan tingkat adaptasi masing-masing mustahik, serta dukungan dari lembaga pengelola (Juliani, 2020).
	Lebih lanjut, variasi hasil yang terjadi menunjukkan bahwa proses pemberdayaan belum berjalan secara optimal. Hal ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif bukan proses yang instan, melainkan memerlukan dukungan berkelanjutan berupa pendampingan, penguatan kapasitas, dan pengelolaan risiko yang tepat. Dengan demikian, meskipun Program Ternak Kambing Bergulir memiliki potensi dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik, efektivitas pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penguatan pada aspek pendampingan, manajemen risiko, dan sistem monitoring diperlukan agar program dapat berjalan lebih efektif, merata, dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan pemberdayaan. 
Sintesis Temuan Penelitian
	Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Ternak Kambing Bergulir di LAZISNU Kabupaten Pati telah berjalan cukup baik sebagai bentuk zakat produktif dalam pemberdayaan mustahik. Program ini didukung oleh adanya pendampingan, monitoring, serta mekanisme pengguliran sebagai upaya menjaga keberlanjutan distribusi manfaat zakat. Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pakan, pengelolaan risiko yang belum optimal, serta belum konsistennya mekanisme pengguliran. Kondisi tersebut menyebabkan hasil pemberdayaan yang diperoleh mustahik belum merata dan menunjukkan bahwa tujuan kemandirian ekonomi belum sepenuhnya tercapai secara optimal.
	Lebih lanjut, keterbatasan kapasitas teknis mustahik serta belum optimalnya pendampingan menjadi faktor yang saling berkaitan dalam memengaruhi keberhasilan program. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh pemberian aset, tetapi juga oleh efektivitas proses pemberdayaan melalui pembinaan, pengawasan, dan penguatan kapasitas mustahik. Dengan demikian, tantangan utama program terletak pada kesenjangan antara perencanaan dan implementasi di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pada aspek pendampingan, manajemen risiko, serta sistem monitoring yang lebih terstruktur agar program dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

SIMPULAN 
Program Ternak Kambing Bergulir yang dilaksanakan di LAZISNU Kabupaten Pati merupakan salah satu bentuk pendayagunaan zakat produktif yang diarahkan untuk mendorong kemandirian ekonomi mustahik melalui pemanfaatan aset ternak. Program ini telah memiliki dasar pengelolaan yang cukup jelas, ditandai dengan adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) serta penerapan mekanisme pengguliran sebagai upaya menjaga keberlanjutan distribusi manfaat zakat. Implementasi program di lapangan ada beberapa pekerjaan yang harus di lakukan dampingan yaitu keterbatasan ketersediaan pakan, risiko penyakit kambing, kematian ternak dan rendahnya kapasitas teknis mustahik dalam mengelola usaha ternak.
	Selain itu, pendampingan dan monitoring masih memerlukan dampingan yang intensif agar memberikan efektivitas program dalam mencapai tujuan pemberdayaan. Mekanisme pengguliran yang menjadi ciri utama program juga belum terlaksana secara konsisten, sehingga pemerataan manfaat zakat kepada mustahik lainnya belum sepenuhnya tercapai. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan adanya potensi dalam meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik, namun hasil yang diperoleh belum merata dan masih bergantung pada kemampuan individu serta dukungan dari lembaga pengelola. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh penyaluran aset, tetapi juga oleh efektivitas proses pemberdayaan yang meliputi pembinaan, pengawasan, serta penguatan kapasitas secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan pada aspek pendampingan berbasis kebutuhan mustahik, pengembangan sistem manajemen risiko yang lebih terstruktur, serta peningkatan kualitas monitoring program secara berkala. Dengan adanya perbaikan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan Program Ternak Kambing Bergulir dapat berjalan lebih efektif, merata, dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi mustahik.
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